
OLEH HENDRI T. ASWORO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Fitch Ratings mene-
tapkan prospek positif terhadap 
perbankan Indonesia, seiring 
dengan kian membaiknya pros-
pek perekonomian nasional. 
Perbankan pun dituntut lebih 
efisien agar bunga kredit yang 
ditawarkan lebih ringan.

Director Financial Institutions 
Fitch Julita Wikana menilai 
dengan tren pertumbuhan eko-
nomi yang stabil pada 2011, 
ekspansi kredit perbankan masih 
kuat sekitar 20%, meski melam-
bat dari tahun lalu yang sebesar 
23,8%.

ìKre dit lebih rendah karena 
sebagian korporasi besar mencari 
dana murah dari pasar obligasi,” 
ujarnya dalam keterangan tertu-
lis, kemarin.

Kecuali kondisi perekonomi-
an global masih tak menentu, 
Fitch memproyeksikan tahun 
ini perbankan nasional masih 
memberikan keuntungan kare-
na permintaan kredit yang 

cukup tinggi dan bunga kredit 
cenderung lebih kompetitif 
meski biaya pendanaan berpo-
tensi naik. 

Fitch pada akhir bulan lalu 
telah menetapkan prospek positif 
kepada tujuh bank untuk pin-
jaman jangka panjang denomi-
nasi rupiah. 

Ketujuh bank itu Bank Mandiri, 
BRI, BCA, BNI, CIMB Niaga, 
OCBC NISP dan BII.

Proyeksi kenaikan suku 
bunga acuan dari level teren-
dah diperkirakan menekan 
mar  gin bunga bersih (net inter-
est margin/NIM) perbankan 
pada tahun ini. 

Dampaknya, perbankan bakal 
menurun kan suku bunga, 
se hingga memengaruhi NIM, 
karena kompetisi.

Namun, Fitch memperkirakan 
NIM perbankan di Tanah Air 
masih tertinggi di kawasan Asia.

Dampak secara umum dari 
penurunan itu cukup bervariasi, 
dan bank skala kecil serta mene-
ngah akan lebih tertekan karena 
dana murah mereka lebih sedikit 

jika dibandingkan dengan bank 
besar.

Biaya utang turun
Direktur Direktorat Penelitian 

dan Pengaturan Perbankan Bank 
Indonesia (BI) Wimboh Santoso 
mengatakan dengan membaik-
nya prospek peringkat perbank-
an, premi risikonya akan lebih 
rendah. 

“Dampaknya yield [tingkat 
imbal hasil] yang diminta inves-
tor untuk membeli surat utang 
bank akan lebih murah. Dengan 
demikian bank bisa mengeluar-
kan surat utang dengan biaya 
yang lebih murah,” ujarnya.

Hal senada disampaikan Ke -
pala Biro Humas BI Difi A. Jo  han-
syah. 

Menurut dia, dengan perbai-
kan outlook, perbankan tidak 
akan mengalami hambatan likui-
ditas sehingga biaya dana bisa 
lebih murah dan diharapkan 
lebih efisien.

Direktur Treasury dan Inter-
nasional Bank Mandiri Thomas 
Arifin menilai peningkatan out-

look didukung oleh fundamen-
tal perbankan sangat mendu-
kung.

Wadirut BCA Jahja Setiaatmadja 
menuturkan dengan perbaikan 
peringkat biaya dana penerbitan 
obligasi akan lebih murah kupon-
nya. 

Selain itu, sambungnya, sa  ham 
perbankan akan lebih diminati 
investor.

Terkait tuntutan supaya bank 
harus lebih efisien seiring dengan  
peringkat lebih bagus, menurut 
dia, bisa saja dilakukan. Asalkan, 
lanjutnya, bank tidak melakukan 
ekspansi, seperti menambah kan-
tor cabang, ATM, mesin kartu 
kredit (EDC) dan teknologi.

“Selain itu, inflasi di Indonesia 
bisa sama de -
ngan negara 
seperti Si  nga-
pura, Hong 
Kong, Jepang 
yang di ba -
wah 2% dan 
ma  sya  raka t 
tidak cash 
society lagi, 

perbankan sudah efisien saat 
ini. Biaya perbankan saat ini 
dinilai tinggi karena faktor itu 
tadi,” katanya.

Ekonom Per bankan Mirza Adi-
tyaswara menilai prospek positif 
perbankan karena ekonomi 
makro yang kondusif dan rasio 
kredit bermasalah (non perfomi-
ng loan/NPL) perbankan hanya 
2,6%. 

“Profitabilitas bank masih 
tinggi serta kecukupan modal 
in dividual bank-bank besar 
bagus, sehingga mencari dana di 
luar negeri juga menjadi lebih 
murah seiring dengan membaik-
nya sovereign rating Indonesia,” 
tuturnya. (20) (hendri.asworo@bis-
nis.co.id)
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TERBIT 28 Halaman

Gandeng investor: PT First Media Tbk ber -
negosiasi dengan investor strategis untuk 
mem  perkuat struktur pendanaan investasi. 
(Hal. f2)

Berburu emas: Tren investasi komoditas 
emas semakin hari semakin melekat ter utama 
pada kalangan hawa khususnya ibu rumah 
tangga. (Hal. f8)

Kontrak jalan tol: Badan Pengatur Jalan Tol 
mengancam akan memutus kontrak ruas jalan 
tol Pemalang—Ba  tang. (Hal. i1)

Segel kapal: Operator kapal kaget ketika 
Kan tor Bea dan Cukai su dah mulai melakukan 
pe nyegelan terhadap kapal-kapal impor yang 
ke ku rangan bayar. (Hal. i4)
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KURS TENGAH VALAS
14 Maret 2011 

EUR 12,231.26

▲ 84.70 (0.70%)
GBP 14,096.34

▼ 17.85 (0.13%)
HKD 1,125.81

▼ 1.91 (0.17%)
JPY (100) 10,669.10

▲ 60.33 (0.57%)

SGD 6,911.23

▲ 2.70 (0.04%)
USD 8,771.00

▼ 13.00 (0.15%)
AUD 8,855.77

▲ 43.09 (0.49%)
THB 288.54

▼ 0.62 (0.21%)
Kurs Bea Masuk 14 – 20 Maret  2011, Rp8786,80/US$
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INDEKS SAHAM
14 Maret 2011

IHSG 3,569.84

▲ 27.61 (0.78%)
BISNIS-27 312.13

▲ 3.22 (1.04%)
Hang Seng 23,345.88

▲ 96.10 (0.41%)
KLSE 1,495.35 

▼ 0.27 (0.02%)
*) Data 11 Maret 2011

Nikkei9,620.49 

▼ 633.94 (6.18%)
STI  3,030.86

▼ 12.63 (0.41%)
DJIA*) 12,044.40

▲ 59.79 (0.50%)
FTSE*) 5,828.67

▼ 16.62 (0.28%)

NAVIGASI

Belanja negara:  Kementerian PPN/Bappe-
nas memperkirakan realisasi penyerapan ang -
garan pada kuartal I/2011 di bawah level 10%. 
(Hal. 2)

Laba bank: Kementerian BUMN menargetkan 
laba empat bank pelat merah pada tahun ini 
tumbuh 10%-15% menjadi Rp25,3 triliun – 
Rp26,45 triliun. (Hal. 4)

Utang multifinance: Asosiasi Perusahaan 
Pembiayaan Indonesia memperkirakan nilai 
utang multifinance menembus Rp145 triliun 
pada tahun ini. (Hal. 5)

Ekspor timah: Kinerja eks por timah batang-
an pada Februari 2011 meng alami penurunan 
baik dari segi volume mau pun nilai. (Hal. 6)

Rawan gempa: Praktisi permukiman menya-
takan ge  dung ber -
ting kat di Jakarta 
masih rawan ter  ha   -
dap keru  sak  an 
gempa. (Hal. 7)

Radiasi nuklir: 
Tingkat radiasi di 
sekitar reaktor 
PLTN Fukushima 
Nomor 2 yang 
mengalami ledakan 
hidrogen kemarin 
telah melonjak. 
(HaL. 12)

TAJUK

Perusahaan nasio-
nal harus segera 

menentukan target 
baru untuk bisa 
mengisi kekosongan 
atas produk-produk 
ma  nufaktur dari 
Jepang yang  pekan  
lalu dilanda gempa 
dan tsunami. (Hal. 11)

MEMILIH PINJAMAN: Direktur Utama PT Trans 
Media Corpora Chairul Tanjung menjawab pertanyaan 
wartawan selepas penandatanganan dengan sembilan 
bank asing di Jakarta, kemarin. Chairul Tanjung menga-
takan pihaknya lebih memilih untuk menggunakan penda-
naan dari pinjaman perbankan dibandingkan dengan 
menerbitkan obligasi.
      
  

BISNIS/ENDANG MUCHTAR

Jepang lanjutkan proyek di RI
Proses produksi bisa dipindahkan sementara ke Indonesia

OLEH A.DADAN MUHANDA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Japan 
In ter national Coope ra-
tion Agency (JICA) In -
donesia menyatakan  

Je pang tetap melanjut-
kan berbagai proyek 

kerja sama dengan pe -
merintah Indonesia.

Senior Representative JICA In -
donesia Tomoyuki Tada  me  nga-
takan komitmen pendanaan pro-
yek atau kerja sama JICA dengan 
Indonesia hingga kini akan tetap 
dilaksanakan kendati terjadi ben-
cana gempa bumi dan tsunami di 
negara itu.

“Sejauh ini, tidak ada informa-
si dari markas besar kami di 
To kyo untuk mengevaluasi pen-
da naan dan kerja sama proyek 
JICA di Indonesia. Semua prog-
ram yang sudah ditandatangani 
tetap dikerjakan,” ujarnya saat 
di  hubungi Bisnis, kemarin.

Dia mengatakan masih terlalu 
dini untuk mengevaluasi atau 
meninjau kembali komitmen kerja 
sama yang sudah ditanda tangani 
antara JICA dan Indonesia.

Menurut dia, jika ada perubah-
an kebijakan mengenai hubung-
an kerja sama kedua negara, hal 
itu merupakan kebijakan Pe  me-
rintah Jepang yang akan disam-
paikan melalui Kedutaan Besar 
Jepang di Jakarta.

Jepang, baik secara govern-
ment to government maupun me -
la l ui lembaga multilateralnya se -
perti JICA dan Japan Bank for 
In  ternational Cooperation (JBIC), 
telah banyak memberikan dana 
ban tuan dan pinjaman kepada 
Pemerintah Indonesia. 

Beberapa komitmen pemba-
ngunan yang dilakukan Jepang 
di Indonesia a.l. pembangunan 
jalan tol akses Tanjung Priok 
senilai Rp722,2 miliar, komitmen 
pinjaman JICA sebesar Rp12,7 
triliun untuk membangun 15,5 
kilometer mass rapid transit 
(MRT), dan pinjaman senilai Rp6 
triliun bagi proyek double-double 
track (DDT) dari Manggarai ke 
Ci  karang (32 km).

Gubernur DKI Jakarta Fauzi 
Bowo juga memastikan bencana 
di Jepang itu tidak memengaruhi 
pelaksanaan proyek pembangun-
an MRT Jakarta. Dana pinjaman 
untuk pembangunan tahap I MRT 
Jakarta rute Lebakbulus-Bun-
daran Hotel Indonesia sebesar 120 
miliar yen itu sudah berada di 
tangan Pemprov DKI Ja  karta. 

Deputi Menko Perekonomian 
Bidang Perindustrian dan Per da-
gangan Edy Putra Irawady me -
nga takan dari hasil courtesy call 
ke Wakil Menteri Keuangan Se -
nior Jepang Fumihiko Igarashi, 
dan Atsuko Shibota, Dirjen Bea 
dan Cukai Jepang, disebutkan 
pro gram dan proyek yang mereka 
usul kan di Indonesia, seperti 
Ja karta Metropolitan Priority 
Area tetap jalan. “Bahkan, mere-
ka menawarkan kerja sama pem-
bangunan trade facilitation,” 
ujarnya melalui pesan singkat 
dari Jepang, kemarin.

Metropolitan Priority Area ada-
lah proyek terintegrasi senilai 
US$20 miliar yang menyatukan 
kawasan industri di sekitar Jakarta 
dengan jalur transportasi di dalam 
kota Jakarta seperti MRT dan 
pengembangan bandara.

Edy saat ini berada di Tokyo, 
bersamaan dengan kunjungan 

kerja Tim Nasional Single Win-
dow (NSW) dalam rangka pem-
bahasan cargo release.

Awalnya, dia mengkhawatir-
kan pengurangan pasokan listrik 
akan berpengaruh pada kegiatan 
produksi di Jepang. Namun, ter-
nyata Biro Kepabeanan dan Tarif 
Jepang memungkinkan adanya 
pemindahan sementara ke  giatan 
produksi perusahaan Je  pang ke 
luar negeri, termasuk In  donesia.

Menkeu Agus Martowardojo 
juga optimistis komitmen paket 
pin  jaman dari Japan Bank for 
International Cooperation (JBIC) 
dan JICA tidak akan terganggu.

“Terkait hubungan dengan In -
donesia, saya rasa sejauh ini 
tidak ada yang perlu dikhawatir-
kan,” katanya di Istana Bogor, 
ke  marin.

Samurai bond berlanjut
Dia menambahkan bencana 

alam di Jepang itu juga tidak 
akan berpengaruh besar terhadap 
obligasi berdenominasi yen, sam-
urai bond, yang diterbitkan pe -
merintah pada tahun ini.

Menkeu mengakui peran Je -
pang sendiri memang besar ter-
hadap pemenuhan pinjaman 
ke pada pemerintah yang menca-
pai 40%-45% dari total pinjaman 
dalam mata uang asing.

Samurai bond yang diterbitkan 
pemerintah dalam 2 tahun tera-
khir ini masuk dalam skema 
MASF (market access support 
facility) dalam kerangka penja-
minan pinjaman siaga (draw-
down deffered option/DDO). Fa  si-
litas DDO yang pernah disedia-
kan JBIC bagi Indonesia sebesar 
US$1,5 miliar dan itu sudah digu-
nakan sebesar US$350 juta mela-
lui penerbitan perdana sa  mu rai 
bond pada 2009 dan US$273,3 
juta pada 12 November 2010.

Kepala Badan Koordinasi Pe -
nanaman Modal (BKPM) Gita 
Wirjawan mengatakan komit-
men investasi jangka panjang 
dari penanam modal swasta 
Jepang tetap solid untuk mereali-
sasikan investasinya di Indonesia.

“Tadi pagi saya berkomunikasi. 
Mitsubishi tetap berkeinginan 
untuk investasi di Indonesia.” 

Kepala BPS Rusman Heriawan 
mengingatkan posisi Jepang sa -
ngat penting bagi perekonomian 
nasional sehingga perlu melaku-
kan evaluasi dan antispasi terha-
dap dampak bencana tsunami 
yang terjadi di negara itu.

“Jepang memang diperhitung-
kan untuk ekspor-impor. Ke  mu-
dian pariwisata, sekarang Jepang 
menjadi antara nomor 4-5 terbe-
sar untuk turis,” katanya.

Menteri Perindustrian M.S. 
Hidayat mengatakan pemerintah 
membutuhkan waktu sekitar 10 
hari untuk mengevaluasi dampak 
bencana Jepang terhadap renca-
na kerja sama investasi dan per-
dagangan negara itu dengan 
Indonesia. 

“Kerja sama antarpemerintah 
mungkin ada evaluasi karena 
mereka akan fokus ke dalam 
negeri. Tapi Kalau komitmen B to 
B [antarpebisnis] tidak akan ter-
pengaruh. Ini murni bisnis yang 
tidak melibatkan pemerintah 
kedua negara,” katanya.

Rencana investasi Jepang ke 
Indonesia, baik dalam skema 
bilateral maupun B to B tahun ini 
mencapai US$15 miliar. Ditambah 
dengan rencana realisasi tahun 
depan, katanya, total investasi 
Jepang direncanakan akan men-
capai US$24 miliar.

Kepala Badan Pembinaan Kons-
truksi Kementerian Pe  ker jaan 
Umum Bambang Goerit no juga 
mengkhawatirkan ke  mung kinan 
terkendalanya realisasi pe  nga juan 
pinjaman luar negeri dari Peme-
rintah Jepang untuk proyek kon-
struksi di Tanah Air.

Hal ini mengingat pemerintah 
Jepang akan memusatkan ang-
garan keuangannya untuk pem-
biayaan pemulihan negara dan 
perbaikan infrastruktur negara-
nya di mana kerugiannya diper-
kirakan mencapai US$2,4 miliar 
atau setara dengan Rp306 triliun. 

“Dampak dari terjadinya ben-
cana ini barangkali pencairan 
usulan pinjaman dana baru, ini 
yang mungkin tidak mudah, 
karena Jepang sendiri juga mem-
butuhkan dana,” ujarnya. (14/TH. 

D. WU LANDARI/IRSAD SATI/RUDI 

ARIFFIANTO/ MIA CHITRA DINISARI/

ACH MAD ARIS/AGUST SUPRIADI/M. 

ROCH  MAD PURBOYO/MARTIN SI  HOM-

BING) (dadan.muhanda@bisnis.co.id)

Prospek bank membaik, bunga kredit turun

JICA danai proyek 
Kementerian PU 

US$310 juta

JAKARTA: Kementerian Pekerjaan Umum tahun ini menyiapkan 10 
proyek yang akan mendapat alokasi pinjaman luar negeri dengan 
total US$1,47 miliar.

Dari total rencana pinjaman tersebut sebagian besar diperoleh dari 
International Bank for Reconstruction and Development (IBRD) sebesar 
US$550 juta, selanjutnya dari Japan International Cooperation Agency 
(JICA) dengan total nilai mencapai US$310 juta, sisanya dari Asian 
Development Bank (ADB), Islamic Development Bank (IDB), dan Korea 
Selatan.

Nama proyek Kebutuhan   Sumber 
 (US$ juta) dana
Pengelolaan SDA & irigasi tahap II 100 IBRD
Pengendalian banjir di Jakarta 150 IBRD
Peningkatan daearah Sungai Citarum 40 JICA
Pembangunan Dam Karian 100 Korsel
Pembangunan jalan nasional 300 IBR
Pembangunan jalan daerah 250 ADB & IDB
Pembangunan tol dalam Kota Bandung 150 JICA
Akses jalan tol Tanjung Priok 120 JICA
Pembangunan komunitas masyarakat terpadu 159,45 IDB
Sanitasi perkotaan dan dukungan infrastruktur PNPM 100 ADB
Sumber: Kementerian PU, diolah
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Lain-lain ADB World Bank Jepang

Proyek PU yang dibiayai dari pinjaman asing
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• Batal terbitkan obligasi Hal. f1
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Jepang berikan hibah
JAKARTA: Pemerintah Jepang memberi-

kan hibah grassroots untuk mendanai per-
baikan aula umum Pulau Bunaken, Sulawesi 
Utara senilai US$62.688 (Rp520 juta atau 
5,89 juta yen).

Siaran pers yang diperoleh Bisnis, kema-
rin, menyebutkan kontrak hibah ditanda-
tangani Duta Besar Jepang untuk Indonesia 
Kojiro Shiojiri dengan Direktur Gerakan 
Angkatan Muda Kristen Indonesia Tomohon 
Fadly Steven Jefry Rumondor, di Manado, 
Sulawesi Utara. (BISNIS/ESU)

India importir senjata terbesar 
 NEW DELHI: India menggantikan posisi 

China sebagai importir senjata terbesar di 
dunia sehubungan dengan upaya negara itu 
memodernisasi angkatan bersenjata dan 
proyek pembangkit energi. 

Laporan Stockholm International Peace 
Research Institute (SIPRI), kemarin, menye-
butkan transaksi senjata India mencapai 
9% dari transaksi dunia mulai dari 2006 
hingga 2010. Dari total transaksi itu, 82% 
berasal dari Rusia.

“India mengalahkan China, Korea Selatan, 
dan Pakistan." jelas Siemon Wezeman, 
peneliti SIPRI. (BLOOMBERG/ESU)

DINAMIKA

BISNIS INDONESIA

JAKARTA: Kurs rupiah 
sebagai dasar pelunasan 
bea masuk yang berlaku 
untuk periode 14–20 Ma -
ret 2011 ditetapkan sebe-
sar Rp8.786,80/US$ atau 
me  nguat dibandingkan 
de  ngan level pada pekan 
sebelumnya Rp8.809/
US$.

Penetapan kurs rupiah 
itu berdasarkan Surat Ke -
pu  tusan Menteri Keuang-
an No. 141/KM.1/2011 
tertanggal 14 Maret 2011 
dan berlaku sebagai dasar 
pelunasan bea masuk, pa -
jak pertambahan nilai ba -
rang dan jasa, pajak pen-
jualan atas barang me -
wah, pajak ekspor, dan 
pajak penghasilan. (LUZ) 

Kurs bea masuk 
Rp8.786,80/US$

Kurs bea masuk  14-20 Maret 2011  

Mata uang 14-20 Mar 7 Mar-13 Mar (-/+)
Dolar AS 8.786,80 8.809,00 -22,20
Dolar Australia 8.851,12 8.944,13 -93,01
Dolar Brunei  6.922,01 6.939,50 -17,49
Dolar Kanada 9.033,04 9.049,91 -16,87
Yuan China 1.337,37 1.340,47 -3,10
Kroner Denmark 1.635,12 1.638,80 -3,68
Euro 12.195,38 12.219,67 -24,29
Dolar Hong Kong 1.128,23 1.130,91 -2,68
Rupee India 194,90 195,36 -0,46
Poundsterling Inggris 14.180,84 14.340,17 -159,33
Yen Jepang (100) 10.625,17 10.738,49 -113,32
Won Korea 7,85 7,84 0,01
Dinar Kuwait 31.596,97 3 1 .6 6 1 ,9 9 -65,02
Ringgit Malaysia 2.896,68 2.900,48 -3,80
Kyat Myanmar  1.368,66 1.372,12 -3,46
Kroner Norwegia 1.568,58 1.579,29 -10,71
Rupee Pakistan 103,07 102,89 0,18
Peso Filipina 202,25 202,78 -0,53
Riyal Saudi Arabia 2.343,01 2.348,74 -5,73
Dolar Selandia Baru 6.474,29 6.562,18 -87,89
Dolar Singapura 6.922,88 6.938,84 -15,96
Rupee Sri Lanka 79,83 79,55 0,28
Kroner Swedia 1.379,88 1.392,41 -12,53
Franc Swiss 9.438,43 9.482,44 -44,01
Baht Thailand 289,25 288,59 0,66

Sumber: Kementerian Keuangan

OLEH ACHMAD ARIS
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Kementerian 
PPN/Bappenas memperki-
rakan realisasi penyerapan 

anggaran pada kuartal 
I/2011 di bawah level 10% 
lebih rendah dibandingkan 
dengan target pemerintah 

sebesar 20%.

Sekretaris Menteri PPN/Sekretaris 
Utama Kepala Bappenas Syahrial 
Loetan mengatakan penghambat 
utama penyerapan anggaran saat ini 
masih persoalan lama terutama pem-
bebasan lahan.

“Kalau menurut saya barangkali 
mendekati 10% mungkin saja, tetapi 
kalau sekarang perkiraan saya seki-
tar 6%.  Dari kemarin-kemarin, [pe -
nye  bab realisasi belanja pemerintah 
yang rendah] itu-itu lagi, tanah, 
lahan,” katanya di Jakarta, kemarin.

Dia melanjutkan pembebasan la -
han saat ini masih menunggu hasil 
rancangan undang-undang yang saat 
ini masih dibahas DPR. Masalah kla-
sik lainnya, kata Syahrial, kesiapan 
teknis tender proyek dan administra-
si birokrasi pencairan daftar isian 
pelaksanaan anggaran (DIPA).

Syahrial menjelaskan Bappenas 
dalam laporan evaluasi kementerian/
lembaga (K/L) mengidentifikasi se -
banyak 11 masalah dalam proses 

penyerapan anggaran pada tahun 
lalu a.l. kurangnya koordinasi di ting-
 kat internal dan eksternal, peminda-
han lokasi kegiatan, proses revisi 
dokumen DIPA, dan kapasitas pelak-
sanaan kegiatan.

Selain itu, Bappenas mencermati 
keterlambatan waktu pelaksanaan 
kegiatan, tidak tersedianya alat pen-
dukung dan perubahan struktur or -
ganisasi sebagai penyebab rendahnya 
penyerapan anggaran.

Perkiraan Bappenas itu sempat 
dilontarkan Sekretaris Komite Eko no-
mi Nasional (KEN) Aviliani beberapa 
waktu lalu.   

Dia mengatakan masalah aturan 
dan birokrasi yang tidak fleksibel 
akan menjadi penghambat penyerap-
an anggaran pada kuartal pertama 
tahun ini.

Tahun lalu, realisasi penyerapan 
anggaran belanja negara dalam 
APBN Perubahan 2010 mencapai 
Rp1.053 triliun atau 93,5% dari pagu 
APBN-P 2010 sebesar Rp1.126 triliun. 

Nilai pencairan tersebut naik 
Rp116,1 triliun atau 12,4% dari 
realisasi belanja negara 2009 sebe-
sar Rp937,4 triliun.

Bergantung konsumsi 
Realisasi belanja pemerintah 

yang masih rendah diperkirakan 
mengurangi kemampuan pereko-
nomian agar melaju ke level 6% 
pada kuartal I/2011.  Pada saat 
yang sama, kinerja investasi dan 
ekspor juga belum menjanjikan 
bagi pertumbuhan ekonomi.

Ekonom Universitas Indonesia 
Ninasapti Triaswati mengatakan per-
tumbuhan ekonomi pada kuartal 
pertama tahun ini masih disumbang 
oleh konsumsi masyarakat, meski-
pun daya beli masyarakat terkoreksi 
kenaikan harga komoditas. 

“Pertumbuhan ekonomi pada 3 bu -
lan pertama 2011 masih di antara 
5,6%-5,8% karena pengeluaran pe  me-
 rintah masih rendah, pertumbuhan 
masih kecil sekali pada awal tahun,” 
katanya ketika dihubungi Bisnis. 

Dia menilai belanja pemerintah 
pada awal tahun ini belum banyak 
berubah dibandingkan dengan reali-
sasi awal tahun lalu. Ninasapti mem-
prediksi jika belanja negara pada 
kuartal I/2011 bisa mencapai 10%-
15%, ada peluang mencapai 40% 
pada akhir semester I/2011. 

Skenario itu, sambungnya, mem-
buka peluang lebih besar bagi peme-
rintah untuk mencapai target per-
tumbuhan ekonomi 6,4%. (14) (ach-
mad.aris@bisnis.co.id)

BLOOMBERG

 
NEW YORK: Sejumlah 

ne   gara anggota OPEC me -
ngurangi kepemilikan atas 
obligasi Pemerintah Ame -
rika Serikat menyusul ke -
naikan harga energi guna 
membantu pelemahan nilai 
dolar AS yang mengalami 
kinerja terburuk dalam 5 
bu  lan terakhir. 

Data Departemen Ke -
uang an AS menunjukkan 
surat berharga pemerintah 
yang dimiliki sejumlah ne -
gara dan lembaga produsen 
minyak, seperti perbankan 
Inggris yang mewakili ke -
pentingan beberapa negara 
di Timur Tengah, dilepas 
9% pada semester II/2010 
menjadi US$654,6 miliar. 

Penjualan saham ke -
mung  kinan akan berlanjut 
dan akan menjadi terbesar 
sepanjang sejarah karena 
Barclays Plc mengatakan 
ne  gara eksportir minyak 
dari Timur Tengah secara 
tradisional menempatkan 
25% aset berdenominasi 
dolar AS dari total asetnya. 

“Eksportir Timur Tengah 
saat ini mendapatkan rejeki 
nomplok dari pe  lemahan 
nilai dolar AS,” jelas Jeffrey 
Young, Head of North 
American Foreign Exchange 
Research Barclays in New 
York.

Dua belas negara anggota 
Organization of Petroleum 
Exporting Countries (OPEC) 
adalah Algeria, Angola, 

Ekua  dor, Iran, Irak, Kuwait, 
Libia, Nigeria, Qatar, Arab 
Saudi, Uni Emirat Arab, dan 
Venezuela. OPEC menye-
diakan sekitar 40% minyak 
mentah dunia.

Daya tarik dolar AS me -
nu run setelah bank sentral 
AS (Federal Reserve/The 
Fed) mempertahankan su  ku 
bunga acuan hampir 0%, 
membeli obligasi pe  me  rin-
tah US$600 miliar melalui 
kebijakan quantitative eas-
ing, dan defisit anggaran 
di  pertahankan di atas US$1 
trillion. 

Data terakhir dari  In  ter-
national Monetary Fund 
(IMF) menyebutkan ca -
dangan devisa dalam ben-
tuk dolar secara global 
turun menjadi 61,3% pada 
kuartal III/2010 dari pun-
caknya yang mencapai 
72,7% pada 2001. 

“Sewaktu anda mengalih-
kan kekayaan global ke pro-
dusen OPEC [Organisasi 
Negara Eksportir Minyak], 
kelompok ini cenderung 
akan menjadikan euro 
sebagai cadangan,” papar 
Greg Ander son, Currency 
Strategist  Citigroup Inc 
New York.

Selain itu, jelasnya, eks-
portir cenderung membeli 
impor dari Eropa diban-
dingkan dengan dari AS. 
Dengan begitu, tambahnya, 
harga minyak mentah di 
atas US$100 akan berdam-
pak negatif terhadap dolar 
AS. (ESU)

Suntikan dana segar di Jepang berlanjut
BLOOMBERG

 
TOKYO: Bank sentral Jepang 

menyuntikkan dana tunai ke 
sistem keuangan dan mengganda-
kan rencana pembelian aset ke 
rekor tertinggi guna mengurangi 
dampak gempa dan gelombang 
tsunami terhadap perekonomian.  

Bank sentral akan memompa-
kan dana segar US$183 miliar (15 
triliun yen) ke pasar guna menja-
min stabilitas keuangan di tengah 
penurunan nilai saham dan lon-
jakan risiko kredit. Penambahan 
dana tunai akan dilakukan jika 
diperlukan.

Gubernur Bank of Japan (BoJ) 
Masaaki Shirakawa dan anggota 
dewan bank sentral meningkatkan 
batas atas target pembelian aset 
dari obligasi pemerintah menjadi 
exchange-traded funds (reksa dana 
yang diperdagangkan di bursa) 
menjadi 10 triliun yen.  

Di luar dana bank sentral, awal 
pekan ini Yukio Edano, Kepala 
Sekretariat Kabinet Jepang, menga-

takan pemerintah akan mengaloka-
sikan dana fiskal darurat sebesar 
US$2,4 miliar untuk pembangunan 
kembali aktivitas perekonomian.

Kebijakan ini sehubungan de -
ngan pernyataan Perdana Menteri 
Naoto Kan, awal pekan ini, yang 
menyatakan Jepang menghadapi 
krisis terburuk sejak Perang Dunia 
II setelah gempa dan gelombang 
tsunami yang menyebabkan ledak-
an di sejumlah pembangkit energi 
bertenaga nuklir.

“Kami perlu dana di bank, 
sebaik nya akses terhadap dana 

tidak tertutup,” tambah Kazuaki 
Oh’e, staf marketing kredit CIBC 
World Markets Japan Inc di Tokyo. 
Dana segar dari bank sentral, 
menurutnya, menjadikan transak-
si keuangan dapat berjalan seperti 
normal.  

Secara terpisah dilaporkan 
indeks Nikkei 225 Stock Average 
anjlok ke posisi terendah sejak 
2008, setelah bencana menurun-
kan harga minyak dan meningkat-
kan harga emas dan biaya pengelo-
laan risiko produk keuangan. 

Indeks MSCI Asia Pacific turun 

2,8% menjadi 131,23 pada pukul 
17.00 waktu 5 Tokyo dan indeks 
Nikkei 225 menyusut 6,2%. Indeks 
Stoxx Europe 600 merugi 0,4%, 
sedangkan indeks Standard & 
Poor’s 500 merosot 0,4%. 

“Saya mengekspektasikan dam-
pak bencana ini melemah terha-
dap pasar Asia. Ketidakpastian 
dampak bencana ini menyebabkan 
investor mengambil langkah sa -
ngat berhati-hati,” ujar Tim 
Schroeders, pengelola aset senilai 
US$1 miliar di Pengana Capital Ltd 
Melbourne.

Nilai saham Tokyo Electric 
Power Co, yang sedang berjuang 
mencegah kerusakan pembangkit 
energi bertenaga nuklir karena 
dapat menyebabkan ledakan hi -
drogen, anjlok 24%.  

Sementara itu, AIR Worldwide, 
lembaga penelitian asuransi, 
menyebutkan perusahaan asuransi 
Jepang dan perusahaan penjamin 
asuransi global diperkirakan me -
nerima klaim senilai US$34 miliar 
(2,8 triliun yen).  (ESU)

OLEH ACHMAD ARIS
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Lembaga Kebijakan 
Pengadaan Barang dan Jasa Pe  me -
rintah (LKPP) menargetkan pera-
turan tentang sanksi ‘daftar hitam’ 
dalam proses pengadaan barang 
dan jasa pemerintah bisa diterbit-
kan paling lambat bulan depan.

Kepala Subdit Barang dan Jasa 
LKPP Gusmelinda Rahmi menga-
takan saat ini draf peraturan Kepala 
LKPP tentang sanksi black list 
masih dalam tahap finalisasi dan 
baru bisa dirilis paling lambat pada 
April.

“Terdapat beberapa perubahan 
[dari draf awal]. Karena ini masih 
belum rilis, jadi saya belum diizin-

kan untuk men-share-nya. Mu  dah-
mudahan bisa dirilis dalam waktu 
dekat,” kata Gusmelinda di Jakarta, 
kemarin.

Peraturan Kepala LKPP menge-
nai sanksi black list tersebut meru-
pakan salah satu ketentuan pelak-
sana Perpres No. 54/2010 tentang 
Pengadaan Barang dan Jasa Pe  me-
rintah. 

Merujuk pada draf awal dari 
aturan itu, sanksi daftar hitam 
dalam proses pengadaan barang 
dan jasa pemerintah akan diberi-
kan tidak hanya kepada perusaha-
an, tapi juga direktur hingga tena-
ga ahlinya.

Ketentuan tersebut berbeda de -
ngan praktik yang berlaku selama 
ini di mana sanksi black list hanya 

dikenakan kepada perusahaan.  
Ke  tika perusahaannya masuk da -
lam daftar hitam, direkturnya akan 
membuat perusahaan baru agar 
bisa mengikuti tender lagi. 

Untuk menghindari modus 
seperti itu, sanksi daftar hitam akan 
dikenakan juga kepada direktur 
perusahaan hingga tenaga ahlinya.

Dalam draf awal, sanksi daftar 
hitam yang dijatuhkan akan ber-
laku secara nasional, sehingga apa-
bila satu instansi pemerintah te  lah 
memberi label black list kepada 
sebuah perusahaan dan di  rek tur-
nya, seluruh kegiatan pengadaan 
barang dan jasa pemerintah di selu-
ruh Indonesia tidak bisa lagi diikuti 
oleh perusahaan dan direksinya.

Bahkan, LKPP juga berencana 

mengadopsi aturan penjatuhan 
black list yang lebih berat khusus 
untuk  penyedia jasa yang terbukti 
melakukan tindakan korupsi yakni 
sanksi daftar hitam Bank Dunia 
yang memungkinkan penjatuhan 
sanksi seumur hidup.

Kepala LKPP Agus Rahardjo me -
nambahkan lambannya proses 
pe nerbitan aturan tersebut disebab-
kan oleh terbatasnya jumlah tenaga 
yang dimiliki oleh LKPP. “Te  na  ga 
yang ada masih konsentrasi me   -
ngerjakan draf RUU Pengadaan.”

Beberapa waktu lalu, Gus  me-
linda mengatakan dalam peraturan 
Kepala LKPP itu akan dipertegas 
dengan kriteria-kriteria penjatu-
han daftar hitam secara detail ber-
dasarkan bobot kesalahan.

Anggota OPEC 
lepas obligasi AS

    Realisasi belanja negara 
di bawah target

Laju ekonomi kuartal I/2011 tak sentuh 6%

Daftar hitam procurement selesai April

BISNIS/ANDI RAMBE

PERERAT HUBUNGAN: Konsulat Jenderal Jepang Medan Yuji Hamada memberikan 
keterangan kepada wartawan mengenai bencana gempa dan tsunami yang melanda Jepang, 
di Medan, Sumatra Utara, kemarin. Yuji mengatakan Pemerintah Jepang  telah banyak mene-
rima ucapan belasungkawa, dana kemanusiaan dari masyarakat Indonesia dan berharap 
hubungan kedua negara semakin erat.

PENGENDALIAN 
INFLASI: Menteri 
Koordinator Perekonomian 
Hatta Rajasa (kiri) berbin-
cang dengan Menteri 
Perindustrian M.S. Hidayat 
(tengah) dan Menko Pol  hu-
kam Djoko Suyanto (kanan) 
sebelum mengikuti rapat 
terbatas mengenai pengen-
dalian inflasi, ketahanan 
pangan dan energi di Istana 
Bogor, Jabar, kemarin.  
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ANTARA/PRASETYO UTOMO

Perkembangan belanja negara 
(Rp triliun)

2009 2010 2011

 Belanja Barang 80,67 112,6 137,85 

Belanja Modal 75,87 95,02 135,85 

Keterangan: 

2009 Laporan keuangan pemerintah pusat

2010 APBN Perubahan

2011 APBN

Sumber: Kemenkeu
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Pan Pacific pacu kerja sama

JAKARTA: PT Pan Pacific Insurance 
berencana menggandeng lima perusahaan 
pembiayaan pada tahun ini guna mem-
perkuat lini asuransi kendaraan bermotor 
yang menopang hingga 69% dari total bis-
nis perseroan.

Presiden Direktur Pan Pacific Marcel 
Colondam mengatakan kerja sama dengan 
perusahaan pembiayaan itu merupakan 
bagian dari upaya mendorong pertumbuhan 
premi yang ditargetkan mencapai Rp200 
miliar pada tahun ini dari posisi 2010 sebe-
sar Rp72 miliar.

Menurut dia, perusahaan pembiayaan 
yang sudah siap untuk melakukan kerja 
sama pada semester I/2011 a.l. Pratama 
Finance, Mitsui Finance, dan Central 
Sentosa Finance.

“Kerja sama dengan Central Sentosa 
seharusnya sudah bisa dimulai pada perte-
ngahan tahun lalu, tetapi diundur menjadi 
tahun ini. Asuransi kendaraan bermotor 
masih mendominasi bisnis perseroan hing-
ga 69%,” ujarnya, baru-baru ini. (BISNIS/ARN)

AHAP incar kenaikan premi 30%

JAKARTA: PT Asuransi Harta Aman 
Pratama Tbk (AHAP) membidik pertumbuh-
an premi sebesar 30% menjadi Rp185 
mi liar pada tahun ini dibandingkan dengan 
perolehan pada 2010, yaitu Rp150 miliar.

Sekretaris Perusahaan AHAP Sutjianta 
belum lama ini mengatakan upaya untuk 
mencapai pertumbuhan tersebut antara lain 
akan ditempuh melalui perluasan pasar dan 
jaringan pemasaran di sejumlah daerah.

Menurut dia, langkah tersebut akan 
dilakukan melalui rencana penambahan 
kantor cabang, tenaga pemasaran dan agen 
dalam penjualan produk-produk yang dimi-
liki perseroan. (BISNIS/ARN)

Suzuki Finance genjot cabang

JAKARTA: PT Suzuki Finance Indonesia 
akan meningkatkan kinerja 84 cabang dan 
belum berniat menambah cabang, seiring 
dengan optimalisasi tersebut.

General Manager Penjualan Suzuki 
Finance Yenanto mengatakan saat ini 
pihaknya belum berencana menambah 
ja ringan baru. 

Perseroan, katanya, lebih fokus dalam 
memanfaatkan jaringan yang sudah ada 
saat ini. 

“Cabang kami mencapai 84 cabang, se -
hingga kami mengupayakan perbaikan 
ki nerja cabang pada tahun ini,” katanya di 
Ja  karta kemarin. (BISNIS/MTS)

PROTEKSI

OLEH ARIEF NOVIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Pendapatan 
premi sejumlah perusa-
haan asuransi jiwa pada 
2010 didominasi oleh kon-
tribusi produk asuransi 
berbasis investasi (unit 
linked), menyusul tinggi-
nya minat masyarakat ter-
hadap produk tersebut.

Dominasi pendapatan 
premi dari produk unit 
linked tersebut terlihat 
pa  da perolehan premi PT 
Prudential Life Assurance 
(Prudential Indonesia) 
dan PT Asuransi Jiwa Ma -
nulife Indonesia.

Portofolio unit linked 
Prudential Indonesia pada 
2010 tercatat lebih dari 
90%, lebih dari Rp9,08 tri-
liun dari total pre  mi menca-
pai Rp10,09 triliun, sedang-
kan unit linked Manulife 
Indonesia sekitar 70%, atau 
sekitar Rp3,3 triliun dari 
total portofolio bisnis indi-
vidu perseroan sebesar 
Rp4,72 triliun.  

Presiden Direktur Pru-
den tial Indonesia William 

Kuan mengatakan produk 
unit linked cenderung 
men   jadi pilihan masyara-
kat akhir-akhir ini, meng-
ingat keberadaan produk 
yang memberikan proteksi 
dan investasi.

Menurut dia, maraknya 
penjualan unit linked juga 
dipicu oleh jalur distribusi 
yang memanfaatkan jarin-
gan pemasaran perbankan 
yang luas melalui kerja 
sama bancassurance.

Langkah tersebut ditem-
puh oleh perseroan dengan 
menggandeng PT Bank In -
ternasional Indonesia Tbk 
melalui peluncuran lima 
produk unit linked. 

Per seroan juga be  kerja 
sama dengan Citibank, 
Standard Chartered Bank, 
Bank UOB Buana, Bank 
Rakyat In  do nesia dan Bank 
Permata.

“Pendapatan premi per-
se roan pada 2010 didomi-
nasi oleh produk unit 
linked dengan porsi lebih 
dari 90%. Kami terus 
men   dengarkan perminta-
an dari na  sabah dan per-
mintaan unit linked me -

mang paling tinggi,” ujar-
nya, baru-baru ini. 

Adapun, Presiden Di -
rektur Manulife Indonesia 
Alan Merten menuturkan 
do  minasi perolehan premi 
dari produk unit linked di -
sebabkan oleh peningkat-
an bancassurance me  la lui 
kerja sama dengan 20 
bank asing dan lokal.

Pihaknya juga beren-
cana untuk menggandeng 
sejumlah bank lagi untuk 
terus memperbesar kontri-
busi bancassurance perse-
roan pada tahun ini.  

“Kontribusi unit linked 
mencapai 70% dari per-
oleh an bisnis individu. 
Lini bisnis itu memiliki 
porsi 80% dari total porto-
folio. Kondisi itu didukung 
jalur distribusi bancassur-
ance dan akan terus di -
ting  katkan lagi pada tahun 
ini,” jelasn ya.

Berdasarkan data Aso-
siasi Asuransi Jiwa Indo-
nesia, perolehan pendapat-
an premi industri asuransi 
jiwa per 31 Desember 2010 
di topang oleh jalur distri-
busi bancassurance menca-

pai 28%.
Ketentuan Bank Indo ne-

sia (BI) yang meng atur ak -
tivitas kerja sama pemasa-
ran perusahaan asuransi 
dengan bank dipastikan ti -
dak me  nyurutkan pe  ngem-
bangan bancassurance oleh 
perusahaan asuransi.

Pasar asuransi
Ketentuan itu diatur me -

lalui penerbitan Surat Edar-
an BI No. 12/35/DPNP. Per-
aturan itu mengatur pe -
netapan mana je men risiko 
pada bank yang melakukan 
ak  tivitas kerja sama pema-
saran dengan perusahaan 
asuransi.

William menambahkan 
jalur distribusi bancassur-
ance masih memiliki 
ruang pertumbuhan yang 
men janjikan di pasar asu-
ransi Indonesia. 

“Peraturan itu menjadi 
proteksi lebih bagi nasa-
bah dan ditujukan untuk 
lebih meningkatkan keha-
ti-hatian dalam membuat 
produk. Secara umum, 
per aturan itu tidak meng-
hambat bancassurance.”

Unit linked dominasi premi 
asuransi jiwa

OLEH ARIEF NOVIANTO
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Gempa bumi 
ber kekuatan 8,9 skala 
Rich ter dan tsunami yang 
me  landa Jepang akhir pe -
kan lalu diper ki ra  kan me -
ning  kat kan ta  rif reasuransi 
in  ter na sional (treaty) bagi 
asuransi gem  pa bumi sebe-
sar le  bih dari 20%.

“Saya belum bisa mem-
perkirakan, tetapi bisa saja 
kenaikan tarif reasuransi 
internasional itu lebih dari 
20% akibat gem pa,” ujar Di -
rektur Utama PT Mas kapai 
Asuransi In  donesia Per  usa-
haan Asu  ransi Risiko Khu-
sus (Mai park) Frans Y. Sa  hu-
si  lawane kepada Bisnis, 
kemarin.

Dia menambahkan gem -
pa bumi dan tsunami di 
Je pang memiliki potensi ke -
rugian sangat besar yang 
ha rus ditanggung oleh rea-
suransi internasional, se  perti 
Swiss Re dan Munich Re.

Menurut dia, kondisi 
tersebut telah memberikan 
tekanan terhadap harga 
treaty asuransi gempa bu -
mi, khususnya dari In  do-
nesia dan Asia. Hal tersebut 
terkait dengan kedekatan 
Indonesia secara geografis 
dengan Jepang dan potensi 
bencana yang mungkin ter-
jadi setelah Jepang.

Selain itu, potensi keru-
gian yang ditimbulkan 
diperkirakan jauh lebih 
besar dibandingkan dengan 
gempa bumi yang terjadi di 
Padang pada 2009, atau 
gempa bumi yang terjadi di 
Cile pada 2010.

“Potensi kerugian itu 
mungkin juga lebih besar 
atau sama dengan badai di 
Ame rika Serikat pada 2005. 
Kerugian yang harus di -
tanggung saat itu juga ber-
pengaruh terhadap aktivi-
tas reasuransi internasio-

nal. Namun, dampaknya 
ter  hadap Indonesia saat itu 
tidak cukup besar, karena 
tidak ada potensi badai,” 
ka  tanya.

Frans mengatakan ke -
naikan tarif reasuransi in -
ter  nasional diperkirakan 
terjadi untuk premi baru 
mulai April 2011, meliputi 
Je  pang, Korsel, dan India.

Adapun, tarif baru di 
ne gara lain di Asia, terma-
suk Indonesia, dan Australia 
diperkirakan berlaku untuk 
premi per Juli 2011.

Bisnis reasuransi
Namun, potensi kenaik-

an tarif itu akan me  nye-
babkan masuknya aliran 
modal baru terhadap akti-
vitas bisnis reasuransi in -
ter  nasional.

Apabila aliran modal 
yang masuk cukup besar, 
kenaikan harga treaty tidak 
akan bertahan lama dan 
diperkirakan berangsur 
turun pada akhir tahun ini.

“Namun, apabila aliran 
modal yang masuk kecil, 
tarif tinggi bisa bertahan 
lama, bahkan mungkin 
bisa hingga tahun depan,” 
ujar Frans.

Kepala Depar te men Treaty 
PT Reasuransi In ternasional 
Indonesia Fitris Di  narwan 
me nyatakan kenaikan treaty 
sangat mungkin terjadi 
se telah gempa bumi dan tsu-
nami yang melanda Jepang, 
yaitu minimal 15%-20%.

Secara umum, potensi 
gempa bumi di Indonesia 
dinilai cukup besar berda -
sarkan data zonasi gempa 
bu mi yang dimiliki Mai-
park.

Dia menambahkan kon -
disi tersebut mengingat 
banyaknya proteksi akibat 
gempa bumi dan tsunami 
di Jepang yang dilindungi 
oleh asuransi dalam negeri 
berkapasitas besar. 

Tarif reasuransi 
gempa bakal 

melonjak

ASURANSI PERTANIAN: Seorang petani meme riksa 
tanaman kedelai, di Pasuruan, Jawa Timur, belum lama ini. 
Asosiasi Asuransi Umum Indonesia menunggu hasil kerja 

tim Kementerian Pertanian untuk membahas lebih lanjut 
skema asuransi pertanian. 

BISNIS/WAHYU DARMAWAN

OLEH M. TAHIR SALEH
Bisnis Indonesia

JAKARTA: Asosiasi 
Perusahaan Pembiayaan 

Indonesia (APPI) memper-
kirakan nilai utang multifi-
nance menembus Rp145 

triliun pada tahun ini, naik 
sekitar 10% dari nilai 

utang tahun lalu, yaitu 
Rp132,42 triliun.

Selain itu, multifinance juga di -
proyeksikan melanjutkan pem-
bayaran kembali (refinancing) obli-
gasi dan pencarian pendanaan alter-
natif lainnya seiring dengan pening-
katan target pembiayaan baru yang 
dipatok pada tahun ini.

Ketua APPI Wiwie Kurnia menga-
takan pihaknya optimistis kebutuh-
an pendanaan multifinance pada 
tahun ini lebih tinggi, menyusul 
peningkatan target pembiayaan baru 
sebagian besar perusahaan pembia-
yaan, yaitu 15%-30%.

“Utang multifinance dari bank 
saja mencapai Rp135 triliun pada 
tahun lalu. Kami memperkirakan 
utang multifinance meningkat 
menjadi di atas Rp145 triliun pada 
tahun ini, mengingat kebutuhan 
funding begitu tinggi, sedangkan 
target juga naik,” katanya kepada 
Bisnis, kemarin.

Berdasarkan data Bank Indonesia, 
total pinjaman multifinance dari 
bank asing dan lokal mencapai 
Rp132,42 triliun. 

Adapun, jika ditambah dengan 
pinjaman nonbank utang multifi-
nance mencapai Rp144,79 triliun, 
atau naik 36% dari Desember 2009, 
yaitu Rp101,27 triliun.

Per Januari 2011, pinjaman multi-
finance dari bank naik menjadi 
Rp134,81 triliun dari periode yang 
sama tahun lalu, yaitu Rp90 triliun.

Aset industri pembiayaan menca-
pai Rp230 triliun pada tahun lalu 
atau meningkat 31,8% dibanding-

kan dengan aset industri 
pada 2009, yaitu Rp174,44 
triliun.

Pertumbuhan tersebut 
ditopang oleh kenaikan 
penyaluran pembiayaan baru 
(booking), pelaku usaha 
multifinance memproyeksi-
kan aset industri naik 20% 
menjadi Rp275 triliun pada 
tahun ini seiring dengan eks-
pektasi peningkatan kebu-
tuhan pembiayaan.

Wiwie memaparkan per-
tumbuhan pembiayaan ta -
hun lalu cukup signifikan. 
Se  jumlah multifinance mam-
pu merealisasikan target 
pem  biayaan. Bahkan, kata-
nya, pada pertengahan tahun 
multifinance merevisi target 
tinggi.

“Aset tahun lalu mencapai rekor 
Rp230 triliun dan kami memperkira-
kan aset menembus Rp275 triliun 
pada tahun ini atau naik 19,5% dari 
tahun lalu,” kata Wiwie.

Direktur Utama PT Wahana 
Ottomitra Multiartha Tbk Suwandi 
Wiratno mengungkapkan kebutuh-
an pendanaan pada tahun ini cukup 
tinggi, terkait dengan keputusan 
perseroan menaikkan nilai obligasi 
dari Rp1 triliun menjadi Rp1,4 tri-
liun guna ekspansi pembiayaan.

Menurut dia, pendanaan multifi-
nance dari bank tetap menjadi pilih-
an utama multifinance sekitar 65%-
70% pada tahun ini, meski obligasi 
tetap menjadi pendanaan alternatif. 

Porsi utang multifinance kepada 
bank tersebut tak berbeda dengan 
tahun lalu. Hal itu terkait dengan 
kondisi multifinance yang membu-
tuhkan diversifikasi pendanaan 
guna mengombinasikan kewajiban 
perseroan.

“Kebutuhan funding kami masih 
dibahas, tetapi melihat situasi eko-
nomi yang kondusif tentu sejumlah 
multifinance optimistis. Ke  bu tuhan 
pendanaan dari bank tetap yang 
utama. Selain itu, pendanaan didu-
kung obligasi,” katanya.

PT Kustodian Sentral Efek In  do-
nesia per 14 Maret 2011 mencatat 
nilai obligasi, selain surat utang 
jangka menengah (medium term 
notes/MTN), yang jatuh tempo pada 
tahun ini mencapai Rp4,55 triliun. 
Obligasi itu berasal dari sembilan 
emiten obligasi.

Emisi obligasi
Direktur Utama PT Federal In -

ternational Finance Suhartono mem-
perkirakan multifinance yang me -
nerbitkan obligasi semakin ba  nyak 
pada tahun ini, seiring de ngan kon-
disi pasar yang bagus dan bunga 
yang kompetitif dibandingkan de -
ngan pinjaman bank. 

Dia memperkirakan porsi obligasi 
sekitar 10%-15%, sedangkan pin-
jaman bank akan tetap mendomi-
nasi total pendanaan.

Berdasarkan catatan Bisnis, bebe-
rapa multifinance baru yang me -
nyiapkan obligasi  a.l. PT Tifa 
Finance yang menjajaki MTN sekitar 
Rp200 miliar, PT Mandala Mul-
tifinance Tbk Rp500 miliar, PT In -
dojasa Pratama Finance kira-kira 
Rp300 miliar, dan PT Artha Prima 
Fi  nance Rp500 miliar. (SYLVIANA 

PRAVITA R.K.N.) (tahir.saleh@bisnis.co.id)

Utang multifinance 
bisa jadi Rp145 triliun

Obligasi jatuh tempo 2011 capai Rp4,55 triliun
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Sumber: Bank Indonesia BISNIS/HUSIN PARAPAT


